BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.2 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang didapatkan berdasarkan analisis data ketujuh
informan yaitu penerimaan dewasa awal Surabaya terhadap pendidikan
seksualitas pada channel youtube tonightshownet dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bagian yaitu dominant position, negotiated position dan
oppositional position. Ketujuh informan dalam memaknai pendidikan
seksualitas pada channel youtube tonightshownet tidak selalu sama. Terdapat
beberapa pertimbangan pada setiap pemaknaannya belum tentu sependapat
dengan makna dari pembuat pesan. Hal ini dipengaruhi adanya faktor field of
experince dan frame of reference dari masing-masing khalayak. Informan

pada posisi yang berbeda maka dikategorikan sebagai berikut:

1. Posisi Dominan (Dominant Reading Position)

Informan 2,3,5,6 yang masuk dalam kategori dominant reading position
dalam memaknai pendidikan seksualitas pada segmen tonight’s clinic
adalah informan dewasa awal yang menyetujui dan menerima pesan dalam
tayangan tersebut, dikarenakan mereka memiliki pengalaman sebelumnya
dalam mendapatkan materi seputar seksualitas. Sehingga mereka dapat
menerima pesan pendidikan seksualitas di tonights show dengan baik.
Mereka menganggap bahwa materi yang dikemas dalam segmen tonight’s

clinic sepenuhnya sebagai tayangan yang mengedukasi dan bermanfaat.
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Terutama saat ini belum ada media yang berani menayangkan konten
pendidikan seksualitas di media massa maupun online, sehingga mereka
menyambut baik tayangan tersebut. Selain itu segmen tonight’s clinic
menjadi sangat menarik karena kehadiran dokter Boyke sebagai ahli
seksolog yang menjelaskan langsung materi mengenai pendidikan

seksualitas, sehingga tayangan tersbeut tidak terkesan vulgar.

2. Posisi Negosiasi (Negotiated Reading Position)

Informan 1 dan 4 yang masuk dalam kategori negotiated position adalah
dewasa awal yang dapat menerima pesan yang ada pada segmen tonight’s
clinic, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan lagi. Mereka
menganggap materi yang dikemas dalam segmen tonight’s clinic sebagai
edukasi namun ada beberapa materi yang perlu diperhatikan lagi. Mengingat
segmen tersebut tayang di televisi dan youtube, sehingga baik dokter Boyke
maupun para host harus lebih hati-hati dalam menyampaikan materi. Agar
segmen tonight’s clinic tidak mendapat teguran oleh KPI untuk yang kedua
kali. Materi seperti hubungan intim, titik rangsangan dan vitalitas menjadi
topic yang cukup sensitif jika dibahas terlalu terbuka di media massa atau
online, karena ditakutkan akan disalah gunaka oleh orang-orang yang belum

cukup umur.

3. Posisi Oposisi (Oppositional Reading Position)
Informan 7 yang berada di posisi ini dapat diartikan sebagai informan yang
menolak pesan yang ada pada segmen tonight’s clinic dan memiliki pilihan

lain. Dalam memaknai pendidikan seksualitas pada segmen tonight’s clinic,
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informan 7 berada dalam posisi oposisi karena tidak setuju jika
penyampaian materi seksualitas terlalu terbuka apalagi dibahas di media
massa maupun online. Pembahasan yang disampaikan di segmen tonight’s
clinic juga kurang adanya peringatan mengenai konten dewasa yang
membahas masalah hubungan intim setelah menikah. Informan 7 lebih suka
membaca informasi mengenai seksualitas di media sosial seperti akun
instagram Novilda Co dan Jenny Yusuf yang bisa dikatakan sebagai media
yang membahas pendidikan seksualitas. Karena bisa dipahami pelan-pelan
dan pesan juga dapat diterima dengan baik. Berbeda dengan pendidikan
seksualitas di segmen tonights clinic yang dibahas secara terbuka dan

terkesan kurang adanya filter.

Seperti yang telah diuraikan diatas, penerimaan khalayak dari tujuh
informan dewasa awal Surabaya terhadap pendidikan seksualitas pada channel
youtube tonightshownet menunjukkan penerimaan yang berbeda berdasarkan
tiga posisi teori encoding-decoding Stuart Hall. Diantaranya, dominant
position yaitu khalayak yang setuju dan dapat menerima pesan pendidikan
seksualitas pada channel youtube tonightshownet, lalu negotiated position
yaitu khalayak yang setuju dan dapat menerima pesan pendidikan seksualitas
pada channel youtube tonightshownet namun masih ada yang perlu
diperhatikan lagi, serta oppositional position yaitu cenderung tidak setuju dan

menolak pesan pendidikan seksualitas pada channel youtube tonightshownet.

Dari hasil pengumpulan dan analisis data, peneliti menemukan

penerimaan informan tidak terlepas dari pengaruh pemaknaan masing-masing
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informan sebagai khalayak terhadap pendidikan seksualitas pada channel
youtube tonightshownet, dari hasil pengumpulan data peneliti menemukan
pemaknaan pendidikan seksualitas merupakan informasi mengenai masalh-
masalah seksualitas seperti kesuburan, kehamilan, reproduksi, mitos dan fakta
namun masih dianggap tabu jika dibahas di ranah publik. Media boleh
membuat makna dalam isi pesan, akan tetapi khalayak memiliki interpretasi
tersendiri terhadap pesan tersebut. Hal yang mendasari pemaknaan informan
dalam penerimaan pendidikan seksualitas pada channel youtube
tonightshownet dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, faktor keluarga,

pendidikan di sekolah dan informasi di internet.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan posisi
dalam memaknai pendidikan seksualitas pada channel youtube
tonightshownet, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan.
Pertama, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan
data pendukung untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih dikembangkan.
Kedua, peneliti berharap agar khalayak lebih terbuka dan lebih sering
mencari informasi mengenai masalah seksualitas. Karena pendidikan
seksualitas memang sangat penting untuk dijadikan bekal saat ini maupun di

masa depan.
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